
LAPORAN PENELITIAN

ESTIMASI INTERVAL PADA DISTRIBUSI EKSPONENSIAL DI BAWAH
SENSOR "MULTIPLE TYPE-II''

OLEH

DRA. NONONG AMALITA, M.Si, dKK

3$00a1

PROYEK PENGEMBANGAN DIRI
HEDS-PROYEK

i-.:_.-. irir:a+. .. i -...; .,;Ii1ii,l,il.i iiii:,J.t:i :iI : i:i ll,rfi
' _It:i:::.,.,
,.-:it:ti{r ,:,!... J E ril,r,a. r oL 'bo^ e@t

-riE%

l^
silt{$IRliiAn$fi.

.(0LEK$! :

Itig. Ir\-yEttTAtlls :

KI

(Lfl SiilKI; Sl

FAKULTAS MATEMATIKA DAN IPA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2000

,t

I

..-_g

t,



PERSONALIA PENELITI

KETUA : DRA. NONONG AMALITA,M.Si

ANGGOTA : DRA.,HELMA, M.Si

:.8



INTISARI

Tulisan ini membicarakan tentang estimasi interval pada distribusi eksponensial
di bawah sensor "Multiple type-Il ". Misal n item dilakukan pada percobaan uji hidup,
hanya kegagalan ke r, ,r2,...,rk yangdiobservasi , kegagalan yang Iain tidak diobservasi

karena berbagai alasan. Untuk beberapa item tidak diketahui waktu kegagalannya tetapi
unruk setiap item yang terobservasi kita punya waktu kegagaran y,,_, dunY,, . Inilah

yang disebut dengan sensor ,.Multiple type-ll ,,.

Estimasi interval yang dibicarakan di sini hanya mengkonstruksi batas bawah
saja. Tiga metode akan digunakan untuk memberikan batas bawah konidensi untuk
parameter-parameter pada distribusi eksponensial dengan data sensor "Multiple type-Il,..
Untuk sertiap parameter tiga perbedaan batas bawah akan diberikan, dua diantaranya

secara pendekatan dan satu secara eksak. Contoh numerik dari percobaan uji hidup juga
akarr diberikan.
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I. PENDAHULUAN

l.l Latar Belakang Masalah

Masalah dalam statistika inferensi dibedakan atas dua macam, yaitu estimasi

dan uji hipotesa. Terutama pada estimasi kita dapt menggunakannya terhadap

populasi yang tidak diketahui.

Pada pengestimasian parameter populasi yang tidak diketahui dikenal pula

dua macanr yang biasa digunakarr dalan statistik yaitu :

l. Estimasi titik, yaitu suatu nilai tunggal yang digunakan untuk menyatakan

estimator parameter.

2. Estirnasi interval yaitu suatu interval yang diharapkan mernuat paranleter

populasi yang diestimasi.

Distribusi eksponensial ini merupakan fungsi distribusi yarrg sering

digunakan dalam model uji hidup dan distribusi eksponennsial mempunyai

peranan penting dalam model uji hidup (Balakrishnan). Jika dilihat sejarah

distribusi eksponensial, maka distribusi eksponensial merupakan model distribusi

uji hidup yang pertama sekali digunakan dalam metode statistik.

Banyak para ahli yang telah mengkontribusikan pemikirannya dalam

bentuk-bentuk penelitian-penelitian yang berkaitan dengan distribusi

eksponensial ini, diantaranya adalah Balabsubramanian dan Balarishnan (1992)

yang menulis tentang Estimasi titik pada distribusi eksponensial di bawah sensor

"Multiple Type-1I".
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Berdasarkan buku-buku dan jurnal-ju,ral yang pe,uris baca, maka pe,ulis

tertarik juga untuk menulis tentang distribusi eksponensial yaitu denga, judul :

Estimasi interval pada distribusi eksponensial di bawah sensor .,Multiple 
Type-

II"

1.2 Masalah Yang dihadapi

Pada estimasi interval kita berhadapan dengan batas atas dan batas bawah .

Pada tulisan ini penulis hanya menulis tentang bagaimana mengkonstruksi

estimasi interval pada batas bawah konfidensi pada distribusi eksponensial di

bawah sensor "Multiple Type-ll,'.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh suatu batas bawah

konfide,si pada distribusi ekspone,sial di bawah sensor ..Multiple 
Type_n,,.
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II. LANDASAN TEORITIS

Dalam bab ini disajikan pengertian-pengertian dasar, definisi-definisi dan

teorema-teorema pendukung yang akan digunakan sebagai landasan dalam

pembahasan pada bab selanjutnya.

2.1. Estimasi Interval

Definisi 2.1.

Estimasi interval parameter e adalah pasangan fungsi L(x;,. . .,x,,) dan

U(xr,...,x,,) dari sampel yang memenuhi L(x) < U(x) untuk semLra x e N. Jika dari x

terobservasi dapat dibuat inferensi L(x) < 0 < U(x) maka interval random [L(x),U(x)]

disebut estimator interval.

Definisi 2.2.

Jika L(x) dan L(x) adalah dua statistik yang 'menrenuhi persamaan

P([L(x) <e <U(x)] ) =ydengany adalah suatu bilanganyang ditetapkan

sebelumnya antara 0 dan I dan jika nilai-nilai yang diobseravsi dari dua statistik

tersebut adalah L(x) = a dan U(x) : b maka [a,b] disebut interval konfidensi untuk 0

dengan koefisien kepercayaan y dengan L(x) = a disebut batas bawah dan u(x) : b

disebut batas atas.



2.2. Sensor Multiple Type II
Untuk mendapatkan data uji hidup biasanya orang merakukan ekperimen.

Dalam eksperimen ada beberapa metode yang dapat dirakukan sehingga macam data

yang dihasilkan juga berbeda dari satu metode ke metode lain. yang membedakan

analisa uji hidup dari bidang-bidang statistik Iaimrya adarah penyensoran.

Ada beberapa tipe penyensoran dalam analisa uji hidup.

l. Sampel lengkap;

Dalam uji sampel lengkap ini eksperimen akan dihentikan. Jika semua komponen

yang diuji telah mati atau gagal, cara seperti ini rnempunyai satu keuntungan yaitu

dapat dihasilkan observasi terurut dari semua komponen yang diuji.

2. Sensor tipe I;

Dalam sensor tipe I, eksperirnen akan dihentikan jika telah dicapai waktu tertentu

(waktu penyensoran).

3. Sensor tipe II;

Suatu sampel dikatakan tersensor type II, apabila eksperimen dihentikan setelah

kegagalan ke r telah diperoleh.

Selanjutnya sampel sensor multiply tipe II menurut Balabsubramanian (1992)

merupakan generalisasi dari sensor tipe II. Misalkan n item ditempatkan pada sebuah

percobaan uji hidup, tetapi hanya kegagalan tt, 12,..., rk yang diobservasi, sisanya

tidak diobservasi dengan waktu kegagarannya masing-masing yt,n S...s yr*,,
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artinya tidak dicatat waktu kegagalannya. Hal ini disebabkan oleh bermacam-macam

kendala, misalnya jika pada percobaan yang sulit, ini sering terjadi pada bidang

epidemiologi, sosiologi, reliabitas dan lain-lain. Masalah yang lain adalah kekurangan

waktu dan tenaga untuk mencatat waktu kegagalan dari setiap subjek dan hanya

beberapa waktu kegagalan diantaranya yang dicatat.

Hal seperti yang di atas itulah yang disebut sampel tersensor multiple type II ganda.

2.3. Teori Distribusi

2.3.1. Distribusi Eksponensial

Definisi 2.3

Variabel random x - eks(0 , 11) adalah variabel random dengan fungsT

kepadatan

f(x lq ,0) = | "-t--r)i, (z.r)

denganx > I,e>0,I>0

Ini merupakan distribusi eksponensial untuk dua parameter (0,r1), dengan fungsi

distribusi komulatif adalah :

F(x, 0,r.1): I - "-(*-nle (Z.Z)

5
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Selanjutnya jika q : 0 berarti fungsi distribusi eksponensial mempunyai satu

parameter (0) dengan fungsi densitas

f(x,0) :
"-(*/e

1

e
(2.3)

denganx>0,0>0

dan fungsi distribusi komulatif

F(x,0): l- 
"-(*/e

dengan x>0,0>0

Teorema 2.4 (Dudewicz & Mishra,1988,h.26l )

Jika x-eks(O)maka

E(x) :0 & var(x):'2

Teorema 2.5

(2.4)

Jika x-eks(O,r1), Y=+
e

Bukti

maka Y-eks(1,0)

Fv(y) : P(Ycy)

_P <yX-n
e

: P[X-n s y0]

6



: PIX < yO+n]

ye+ n

I
1 

"-(*-nleo*, x>n
-co

denganmengambil: w= (*-n)
e

atau 0w: (x-q)

diperoleh Odw : dx

e 0dw

dan

dw

Dengan menggunakan pendiferensialan diperoleh

fv (y) = Fi (y) = eY

ini n-rerupakan distribusi eks (1,0).0

2.3.2. Distribusi Khi-kuadrat

Definisi 2.5

variabel random x21rr1 adalah variabel random dengan fungsi kepadatan

I

e
Fv (v

v

)--_l

v

= 
-!-"
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fx(x) : (2.s)

dengan0<x<-

n merupakan derajat kebebasan dan f merupakan fungsi gamrna yaitu

dx cx, >0

2.4. Order Statistik

Definisi 2.6

Misalkan Xt, X2, ..., Xp suatu sampel acak (suatu himpunan peubah acak bebas yang

distribusinya identik) berukuran n dari suatu populasi dengan fungsi distribusi Fx(x)

statistik urutan ke r dari Xr, X2,..., Xn yang dinotasikan dengan X(r) atau Y(r)

didefinisikan bebagai berikut : Y, nilai terkecil ke r dari X r, . . ., Xn

Teorema 2.7 (Deduwick dan Mishra, 1988.h.332)

Misalkan x1, xn sampel acak berukuran n, masing-masing dengan fungsi

komulatifF(x)danfungsidensitasf(x)danmisalkanYr<Yz<...<

statistik urutan maka

f",,tr,...,"n (Yv Yz, ..', Yn) : n! n f(Y;)

-- 1-- *(r/2)-' e-xl2
z'ttr(r12)

r(a) = l*o-'.-*
0
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dengan -- < yr <yz <... ( yn < -

Teorema 2.8

Misal Y - exp(1,0) dan Y1rr,..., Y(n) adalah order statistik dari sampel yang

berukurann. Didefinisikan W1 : Ytrl, W2 : Y12; - Y1r;, ...

Wn : Ylny - Y1n-ry maka :

a Wr, ..., W,., adalah independen dan W;- exp

b. Ylty mempunyai bentuk

Z

(r
t_.0
\n-i+1

l1

Yti) : I J i=1, (2.7)
n-j+1j=t

dengan Zt,...,Z,.,adalah iid exp (1,0)

Bukti:

a Berdasarkan Teorema (2,8) maka fungsi densitas dari Y1r 1 , . . . , Y(n) adalah

f(ytrl, Y(z), ..., Yrn)) : n! exp -Ivcl
n

: n! exp -itr-i+rXvril -y(i-r)
i=l

dengan y(o) = 0

Wt: Y1r;, V/2: Ylzy-Y1r1, ... ,Wn: Y(n)-Y1n-r)

Wi = Y1;;-Y1i-r;

9
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berarti

denganjacobian J: I

Y(t) : W1 , Ylzy = Wl +Wz , Y(n): Wr +... +Wn

f(w1, w2, ..., wn) = n! exp -I6l-i+i)w;

: fl(n - i+ l) s-(,-i+t)rv'
i=j

dengan 0<wi<-

n

Berarti W; adalah independen dan W; - exp
I

,0 C
n-i+1

b. Dari bentuk di atas diperoleh Yliy = Wr +...+ Wi , dengan w; variabel

eksponensial yang independen dan W;- exp (l / (n - i + 1)).

Karena Zi - exp(1,0) maka Zi 16- i + l) - -r(n_h)

Zberarti Y(t) : I , i = 1,...,trn-j+l
j

j=l

l0

i=l



Teorema 2.9

Jika Y - eks (l,q) dan Yr.n, ..., Yr,n adalah r pertama order statistik dari sampel yang

berukuran n maka

Vr : Y2,n - Yr,n,Y2 : Ys.n - Yl,n, ..., V.l : Yr,n - Yr.n adalah r - I pertama order

statistik dari sampel yang berukuran n - I dari bentuk populasi eks (1,0).

Bukti :

Menurut Teorema 2.8(b)

kz
-:- L'

Yr.n - rl = f "! 
- untuk k: l, ..., r

H n-J+l

selanjutnya

k+l
Vt:Yt+l,n-Yl,n: I

j=r

zj
n-j+l

zl
n

k+l ziI n-j+lj=2

Misalj=i+1

Jadi, Vk:Yr.*r.n-Yr.r: $ Z'*'

f,in-l-i+l

ll



untuk k= 1, ..., r- I dengan Zi*r- eks (1,0) dan Zi+radalahindependen. Berarti ini

adalah karakterisasi dari r - I order statistik dari sampel yang berukuran n - I dari

bentuk eks (1,0). r

2.5 Kuantil Dari Distribusi

Defenisi 2.10

Untuk sebarang fungsi distribusi univariat F, dan untuk 0< p<1,

r-'(p) = inf {x : F(x) > p}

Disebut kuantil ke p, yang dilambangkan dengan 6o . lika h r z .: p -'012) disebut

dengan median.

t2



III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang interval konfidensi distribusi eksponensial

satu parameter dengan sampel tersensor "multiple type II" Tiga metode akan

digunakan untuk mengkonstruksi interval konfidensi. 2 metode merupakan

pendekatan dan satu metode secara eksak.

distribusi eks (0,0) dan misalkan waktu hidup mempunyai distribusi eksponensial

ekp(0,0), tujuan kita adalah mengkonstruksi batas barvah konfidensi untuk 0.

Berdasarkan Teorema 2.8 kita mempunyai

Yr,,n

e

zi
n-j+l

r;

j=l

dengan 2y,...,2r. adalahiid exp(1,0)

Definisikan:

I

r;

T
2Z

k

Qr.:2 I
Yri ,n

e
(3. 1)

i=l

k

Qr I
i=l j=ri-t +l n-j+l

k

T
r;

T
k+l-i ,,n-j+1 (3.2)

i=l j=1,-t a1

l3
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dengan to : 0. Qp merupakan bentuk distribusi yang bebas dari 0. Karena Zi - exp

(1,0) maka 2Zi mempunyai bentuk distribusi y.2121 yaitu distribusi chi-kuadrat dengan

derajat kebebasan dua. Variabel random y2127 dapat ditulis sebagai jumlah berbobot

dari2 variabel random X2lt; yang independen. Oleh karena itu Qr mempunyai bentuk

jumlah berbobot dari 2r1 variabel random X21t; yang independen. Berdasarkan

observasi ini akan didapatkan distribusi Qr yang menghasilkan batas bawah

konfidensi untuk 0

Metode I

Misalkan pt1 dan Vp adalah ntean dan variansi dari Qp berarti

k r1I k+1-iptr:E(Qr,) :2L (3.3)
i=l j=ri-r +l n-j+l

Vp:var(Q*): a I
r;I (t + r -i)2

i=l j=ri-r +l

k

(n-j+r)2
(3.4)

(3.s)

Menurut Patnaik (lg4g) secara pendekatan 't!an adalah distribusi Chi kuadrat
Vp

dengan derajat kebebasann yu Zlr'u 
dengan notasi-vk

t+)
2prQr

Vp
-x2

t4



^2
-lit<a 'l; k 

adalah bilangan bulat maka nilai distribusi dan quantiles Oari 
2trsQr.

vk vp

dapat diketahui secara larrgsung dalam tabely2. Misalkan Xfl_o merupakan
2lt2x

vk

quantile ke (1 - cr) dari X2
k

berarti
2

21t

vk

'{+i -.,-,(+l}:, .,

berarli batas konfidensi I - ct untuk 0 adalah

vk
oa= 2pr.Qr

k
4pr IY.i,n

i=l

zrtzk
(3.6)

vtxi-o
kV

Secara umum , u : '(u bukan bilangan bulat. Untuk nilai v yang kecil, quantile
vk

dari X?rQl atau a!-o(v) bisa diperoleh dengan interpolasi dalam tabel f .

Untuk nilai v yang lebih besar dari 10, pendekatannya yang sangat akurat diperoleh

dengan transformasi Wilson Hilferty yaitu jika X21v; adalah variabel random X2

dengan v derajat kebebasan maka secara pendekatannya adalah

t,/
/3 t//29v

2
- N(0,1)x2 (u)

v
*Z-t

9v
(3.7)

l5



Jika z1-o adalah quantile ke (1 - cr) dari N(0,1) maka

xi-o (u)

)'

2

*?-,le)' :z, 
aev 

)\2 )

f, *.:(i):,,)'

V

untuk u: 2P2k 
berarti

vk

x?-,.1) = v

2rr2x2
XT

4pr IY.i,n

-G
k

k21t

kVVr ['#.*',-.]' (3.8)

sehingga diperoleh

e _ 2prrQr.
L vk

k

i=l

vr.xi-o zt 2k

vk )

k
4pr I Yri,n

i=l

u-f['#.#''-"] 3

dan ini merupakan batas bawah konfidensi untuk 0 .

16



p7l r/aoor - ,Lo) ryg .t
fi1na
e.)*

(3.e)

Metode II

i=l

y>0, untuk m:1,2,

| -v/
, /zdi

I

2di

l* I

2di

n
Berdasarkan yang ditulis oleh Gabler & wolf (1987) yaitu misalkan X = f d, Xi ,

i=l

Xr, . . ., xn iid variabel random dari N(0, I ) dan dr, . . ., dn adalah bilangan positif dan

I di = l. Y adalah variabel random positifdengan fungsi densitas

n

e(i=lz(*)'" .[ -r)
(zai /

n iEY'"=r''t-tId lll

i=l J
(.

m-lI
lrl

2,-r Liar"_r"pllu
i=l

dengan

"[t) = I ir, ..., i, , eo(.): I
l<i,<...<i, <s

Bentuk (3.2), zzjiia - y2121, j : l, ..., rl, ...,t2,..., rp ]ang dapat diekspresikan

sebagai jumlah berbobot dari 2 variabel random X2111 yang independen. Untuk setiap

t7



1, ambil XJr, x2i,2 adalah dua variabel, dengan 27.1: x21,t * x2i,z maka bentuk (3.2)

menjadi

kI r;I (r.+r-r)(x?,, *x?,r)

Qt=
i=l j=ri-r + I

(3.10)n-j+l

Misalkan U* = T , ,h menjadi jumlah berbobot dari 2rp iid N(0,1)

Definisikanor: *|ft!i*,
untuk i: l, ..., k, j : ri-r * l, ..., ri.

Densitas 6r.1 !k- secara pendekatan adalah
2Mr

eo(*) = I
r;I

I /2dij-l

,I

-x/
/2d;j

2di=l j=ri-r + U

eL

k

e .[+)x

ambil ur-o adalah quantile ke (l - cr) dari Sa, maka batas bawah konfidensi I - cr
2Mt

(3. 1 1)

(3.12)

untuk 0 adalah

k

I Y.,,,

- i=l
Mkut-r,

l8



Karnps (1990) menyatakan bahwa :

Misal zr, ..., z,, lid exp (0,0), e > 0 dan a1, ..., &n adalah bilangan positif yang

berbeda . Definisikan T: i,'' maka fungsi distribusi kumularif dari T adalah :

i=l "i

Gn(t) = 1-(-l)"-'flu, t"o'|{("u-u,)-' "-ait/0 (3.13)
i=l k=l

Mctode III

untuk t > 0

Defirrisikan Qp dalam bentuk (3.1) dan (3.2 )

k
Misalkan Qr

2
=)v Ii,ll

e

Qt=

k riII k+l-i -_L
n-j+l J

(3.14)
i=l j=rt-,..1

dengan Zj iid - exp (1,0), j = 1,..., rl, ..., 12, ..., rk

Definisikan:

a

(n-j+tlt<
("-j*ry(k-l)

j = 1,...,fI

j=rt +1,...,r2

n-j+l j = rf -t * 1,...,r1

Berdasarkan teorema di atas, fungsi distribusi Qi adalah :

j (3. l s)

l9
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a6

i=l h=l j=1, j*n

Misal tr-, adalah kuantil ke (1 - cr) dari Gr* (t) berarti kita punya batas ba,,vah

konfidensi 1 - cr untuk 0 adalah

k

)v

Gr* (t) : I -(-t)rr-,frr, l ft (un -u;f, "-ant,t 
> o (3.16)

e, - i=l
L tl-o

ri. n

(3. r7)

Tetapi harus diingat bahwa dalam teorema ini, bilangall ?;, ..., a,, harus berbeda.

20



IV. Contoh Numerik Pada Uji Hidup

Pada percobaan uji hidup 30 item dilakukan percobaan dengan rvaktu

kegagalan (dalam jam) yang dicatat sebagai berikut :

0.961, 0.990, 1.565, 2.031 , 2.204, 2.340, 3.642, 6.009, 6.53g, 7.145,

28.799, 30.692, 30.737, 33.702, 34.245,

Pada data yang ditengah tidak dicatat waktu kegagalannya karena percobaagya

yang sulit, begitu juga untuk data kegagalan 4 yang terakhir. Percobaan berhenti

segera setelah data waktu kegagalan yang ke 26.

Data diatas mempunyai distribusi eksponensial dengan satu parameter 0 : 20,

yang nlerupakan sarnpel "multiple type II"

Berikut akan dicari batas bawah konfidensi untuk 0 dengan k = 20, n : 30,

a :0.95 .

Dari data diatas kita dapat menentukan harga 11 1...,r1, yaitu :

rl =1, t2=2,rt=3, t4=4, f5 =5, f6=6, t7 =7,rg =8, tg=9, 116 =10,

I11 = 14, t12 = 15, r13 : 16, tla = 17, tts = 18, 116 = 22, rg : 23, r1g = 24, rp : 25,

t2s= 26

Selanjutnya akan dihitung :

2t



: 0.961 +0.990+ 1.565 +2.031 +2.204+2.340+3.642+6.008 +

6.539 +7.t45+ tt.g37 + 15.433 +1g.234+ 1g.307 +22.096+

28.799 + 30.692 + 30.737 + 33.702 + 34.245

= 277.6060.

20 20+l-i
pzo = 22

*,30-j+l

:2 {0.667 + 0.655 + 0.643 + 0.630 + 0.615 + 0.600 + 0.583 + 0.565 + 0.545 +

0.524 + 0.500+ 0.526 + 0.556 + 0.58g + 0.563 + 0.533 + 0.500 +0.462+

0.417 + 0.455 +0.500+0.556+0.500 +0.429 +0.333 +0.200 )

pt" y= 27.2874 .

Yx:29.692

Metode I

Batas bawah konfidensi untuk 0 adalah :

20

4Fzo | \,,n
i=l

20

I r, ,,, = I,,.:o + r.r.ro-F. ..*Yno.ro

^ 2tt?
dengan xi_r1,ffi, xi-,t(

r20I
ri-t

0,- =

Yzox?-,"(+q)
Yzo

2(27.28 D2
29.692

)

x?r-,t (so' lee)
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Daritabel X,',_rrtSO) diperoleh kuantilke(l- c(, ) adalah 67.50

4 7.2874 277.6060

29.691 67.s0)

ol = 15.12

Jadi diperoleh harga batas bawah konfidensi untuk 0 adalah 1 5,12

Metode II

Batas bawah konfidensi untuk 0 adalah

I
eL -- Mzout-o

dengan

eL

6a=

20

Yzox?-o( -?&)Yzo

Mk = v?o -27'2874 =8'4n22

20
4Fzo ) Yr,,n

i=l

: 277.6060

ul-cr = 1,3492

z)

20

Yr,:o

I"r, ,ro - \,,30 + Yr2,3o +...+ Y.rr,3o



Sehingga diperoleh:

6r=

20

IY,
i=l

r; ,30

Mzout-a

: 15,08

24

; 277.6060
Hr 

=" (13,64)(1,3492)

Jadi nilai batas konfidensi untuk 0 adalah l5,0g

Metode III

Dalam penggunaan metode III untuk data diatas kita tidak bisa dicari batas

bawah konfidensi,ya untuk e , karena tidak rnemenuhi teorema (3.1), dimana

didalam teoremanya dikatakan bahwa d1,....,a29 harus berbeda.

Kalau dilihat dari data yang ada nilai aj diperoreh sebagai berikut :

\ =1.50, a2 =7.52, a3 =1.55, a4 = 1.59, a5 =1.63, a6 =1.67,

a7 =1.71, ag =1.77, ag =L 83, a16 = 1.91, ol I = 2.00, a12= 1.90,

aB =1.80, al4 =1.70, a15 =1.78, a16 =l.gg, a17 = 2.00, a1g =2.17,

aD =2.40, a26 =2.20, a21 =2.00, a22 = 1.g0, a23 =2.00, a24 =2.33,

a25 =3.00, a26 =5.00,

i : i't ''t di iii r.,



untuk n,ai at t =,'r7 =d23 =2.00, berarli tidak memenuhi teorerna (3.1)

karena ada nilai a; yang sama Jadi metode III tidak bisa kita gunakan.

Dari pengolahan data di atas terlihat batas barvah konfidensi untuk paramater

e yang diperoleh dengan mengguanakan metode I adarah r5.r2 d,an dengan

mengguanakan metode II adalah 15.08 . Terlihat nilai yang diperoleh hampir sama,
jadi dalam penggunaan metode-metode ini kita bisa menrilih ,renggunakan metode I,
metode II atau metode III. Tetapi untuk metode III harus dilihat dulu apakah dara-

data itu bisa digunakan yaitu melihat nilai-nilai konstantanya yang harus berbeda.

Seperti pada contoh data di atas kita tidak bisa menggunakan rnetode III
karena tidak memenuhi teorema (3.1) yaitu ada 

'ilai-nilai konstanta a.; )ang san1a.

Sementara antara metode I dan metode II dapat dipilih metode yang mana saja karena

nilainya hampir sarna.
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V. KESIMPULAN

Penelitian ini menulis interval konfidensi, yaitu parameter-parameter pada
distribusi eksponensiar dengan sampel tersensor "multiple type II,,. Ide dasar pada
tiga metode-metode yang diberikan di atas adalah untuk mendapatkan distribusi dari
jumlah berbobot dari variabrl x2. Metode I, distribusi 12 sentral digunakan untuk
distribusi pendekatan batas bawah konfidensi akan mudah dihitung tetapi jika
sampelnya kecil ini tidak,remberikan hasil yang memuaskan.

Metode II memberikan distribusi pendekatan secara teori. Ini lebih akurat dari
yang pertama. untuk menghitung perhitungan beberapa bagian fungsi f dan
pemecahan sebuah persamaan yang memuat hasil integral, perhitungan yang komplit
sangat dibutuhkan.

Metode III memberikan solusi yang eksak, juga memuat pemecahan persarlaan,
tetapi lebih mudah metode ini dibatasi dimana masalahnya adalah konstantanya harus
berbeda. Kita bisa memilih satu diantaranya sesuai dengan situasinya.
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